saja kamu berada, palingkanlah mukamu
ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi
Al-Kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil
Haram itu adalah benar dari Rabbnya;
dan Allah sekali-kali tidak lengah dari
apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-
Bagarah: 144). Maka ketika itu Allah
memerintahkan untuk menghadap
Makkah. Inilah periode pertama. (HR.
Ahmad, 5:246).

Dalam hadits Abu Darda’ secara marfu’
(sampai pada Nabi shallallahu alaihi

wa sallam) disebutkan keutamaan

shalat di Masjidil Aqgsha,
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“Shalat di Baitul Maqdis sama seperti
mengerjakan lima ratus shalat.” (HR.
Al-Bazar, Ibnu ‘Abdil Barr, Al-Baihaqi
dalam Syu’abul Iman, dan dihasankan
oleh Al-Bazar).

Tentang sejarah Baitul Maqdis dan
Masjidil Haram disebutkan dalam
hadits berikut ini.
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Dari Abu Dzarr radhbiyallahu ‘anhu,
ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai
Rasulullah masjid mana yang pertama
kali ada di muka bumi?’ Jawab beliau,
‘Masjidil Haram.” Aku berkata, “Terus
masjid apa lagi setelahnya?’ Jawab
beliau, ‘Masjidil Aqsha.” Aku bertanya,
‘Berapa jarak antara keduanya?’ Beliau
menjawab, ‘Sekitar empat puluh tahun.
Tempat mana saja yang engkau dapati
untuk shalat, maka shalatlah karena itu
masjid.” (HR. Muslim, no. 520)

Semoga berlanjut pada pelajaran Isra
Mikraj lainnya.
Referensi:

Figh As-Sirah. Cetakan Tahun 1424 H. Prof. Dr.Zaid bin
Abdul Karim Az-Zaid. Penerbit Dar At-Tadmuriyyah.

Majmi'ah Al-Fatawa. Cetakan keempat, Tahun 1432 H.
Ahmad bin Taimiyah Al-Harrani. Penerbit Darul Wafa’.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi
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Kumpulan Amalan Ringan #26

Sayyidul Istighfar

Dari Syaddad bin Aus radhiyallahu anhu, dari Nabi shallallahu alaibi wa sallam,
beliau bersabda, “Penghulu istigfar adalah apabila engkau mengucapkan,
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‘ALLOHUMMA ANTA ROBBI LAA ILAHA ILLA ANTA,

KHOLAQTANI WA ANA ‘ABDUKA WA ANA ‘ALA ‘AHDIKA WA
WADIKA MASTATHOTU. AUDZU BIKA MIN SYARRI MAA
SHONATU, ABUU-U LAKA BINI'MATIKA ‘ALAYYA, WA ABUU-U BI
DZANBI, FAGHFIRLIY FAINNAHU LAA YAGHFIRUDZ DZUNUUBA
ILLA ANTA (artinya: Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tidak ada Rabb yang
berhak disembah kecuali Engkau. Engkaulah yang menciptakanku. Aku adalah
hamba-Mu. Aku akan setia pada perjanjianku dengan-Mu semampuku. Aku
berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang kuperbuat. Aku mengakui nikmat-
Mu kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku.
Sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa kecuali Engkau).” (HR. Bukhari,
no. 6306)

Faedah dari bacaan ini adalah sebagaimana yang Nabi shallallahu alaihi wa
sallam sabdakan dari lanjutan hadits di atas,
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“Barangsiapa mengucapkannya pada
siang hari dan meyakininya, lalu dia
mati pada hari itu sebelum waktu sore,
maka dia termasuk penghuni surga.
Dan barangsiapa mengucapkannya
pada malam hari dalam keadaan
meyakininya, lalu dia mati sebelum

waktu pagi, maka dia termasuk
penghuni surga.”

Referensi:

Al-Ajru Al-Kabir ala Al-Amal Al-
Yasir. Cetakan pertama, Tahun 1415
H. Muhammad Khair Ramadhan
Yusuf. Penerbit Dar Ibnu Hazm.

Pelajaran Sirah Nabawiyah

Pelajaran
#01 dari
Peristiwa Isra
dan MiKkraj

Pertama:

Orang-orang yang mendustakan

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
pada kisah Isra dan menganggapnya
aneh, mereka lupa tentang sesuatu yang
penting yang dikemukakan pada ayat
yang Allah 7@’ala firmankan,
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“Maha Suci Allah, yang telah

memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al-Masjidil Haram ke Al-
Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi
sekelilingnya agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesunggubnya Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS. Al-Isra’: 1)

Allah-lah yang mengisra’kan hamba-
Nya--Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam--tidak pernah mengatakan
bahwa ia melakukan atas kemauannya
sendiri. Orang yang mengingkari isra
dan menganggap aneh sesungguhnya
ia telah menyerang dan menyangkal

kekuasaan Allah bukan kekuasaan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Kedua:

Peristiwa Isra Mikraj dan sejumlah
peristiwa aneh (mukjizat), Ibnu Hajar
rahimahullah mengatakan dalam Fazh
Al-Bari (7:205),

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &
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“Semua peristiwa seperti pembelahan

dada, dikeluarkannya hati, dan yang
lainnya wajib diterima tanpa harus
menyangkalnya atau menafsirkannya
karena kemampuan Allah yang sangat
mungkin, tidak ada satu pun yang
mustahil dalam hal ini bagi Allah.”

Ketiga:

Di antara hikmah Isra sebelum
Mikraj adalah keinginan untuk
memperlihatkan kebenaran
bagi para penentang yang ingin
memadamkannya. Sebab, seandainya
dimikrajkan terlebih dahulu dari
Makkah ke langit, maka tidak
ada peluang bagi para pembakang
untuk meminta penjelasan. Ketika
beliau menceritakan bahwa beliau
diisrakan ke Baitul Maqdis, mereka
pun menanyakan detailnya, karena
mereka pernah melihatnya dan mereka
mengetahui bahwa beliau belum
pernah melihatnya. Namun, ketika
beliau menceritakan, terbuktilah
kebenaran ceritanya tentang Isra ke
Baitul Maqdis. Apabila cerita tersebut

benar, maka benarlah semua cerita

beliau. Lihat Fath Al-Bari, 7:200-201.

Keempat:

Isranya beliau ke Baitul Maqdis
kemudian Mikrajnya ke langit
merupakan bukti bahwa masjid
tersebut memiliki kedudukan yang
penting dan strategis yang hal ini harus
dipahami oleh umat Islam di mana
pun. Jangan sekali-kali menyepelekan
keberadaan Masjid Al-Agsha karena ia
juga merupakan kiblat yang pertama di
samping tempat Rasulullah sha/lallabu

alaihi wa sallam.

Dalil yang menunjukkan kemuliaan
Masjid Al-Agsha adalah tiga hadits
berikut.

Dari Mu’adz bin Jabal radhiyallahu
‘anhu, shalat dibagi menjadi tiga
periode, puasa juga dibagi menjadi tiga
periode. Adapun periode shalat, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam tiba di
Madinah, lantas beliau shalat selama
tujuh belas bulan menghadap Baitul

Magqdis. Kemudian turunlah firman

Allah,
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“Sungguh Kami (sering) melibat mukamu

menengadah ke langit, maka sungguh
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu
ke arah Masjidil Haram. Dan di mana



